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ABSTRAK 
 

Penelitian ini dilakukan untuk mencari tahu faktor yang 

melatarbelakangi proses pengambilan keputusan individu untuk melakukan 

hubungan seksual pranikah dalam hubungan Friend With Benefit (FWB) serta 

mencari bagaimana faktor tersebut muncul. FWB adalah hubungan 

pertemanan yang dilakukan oleh individu dengan toleransi hingga saling 

mengakomodir kebutuhan seksual tanpa mendapatkan keuntungan finansial 

dan tanpa melibatkan perasaan cinta terhadap lawan jenis. Penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan metode kualitatif karena fenomena yang 

hendak  diteliti termasuk ke dalam fenomena yang unik dan sedikit orang 

yang pernah melakukannya. Oleh karena itu,  teknik pemilihan sampel yang 

digunakan adalah purposive sampling. Pendekatan yang digunakan untuk 

menganalisa fenomena ini adalah Interpretative Phenomenologycal Analysis 

(IPA). Hasil peneltian  menyatakan bahwa semua partisipan didominasi oleh 

faktor pemenuhan hasrat seksual dan kebebasan tanpa ikatan hubungan 

dengan lawan jenis sebagai alasan melakukan hubungan seksual pranikah. 
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ABSTRACT 
 

 This research was conducted to find out the factors behind the 
decision making process of individuals to conduct premarital sexual 
intercourse in relation Friend With Benefits (FWB) and look for how these 
factors arise. FWB is friendship carried out by individuals with tolerance to 
accommodate each other's sexual needs without financial gain and without 
involving feelings of love towards the opposite sex. This research was 
conducted using qualitative methods because the phenomenon to be studied 
belong to a unique phenomenon and few people ever do. Therefore, the 
sample selection technique used is purposive sampling. The approach used 
to analyze this phenomenon is Phenomenologycal Interpretative Analysis 
(IPA). Results of a study stating that all participants are dominated by a factor 
of fulfillment of sexual desire and freedom without ties with the opposite sex 
as a reason for having sexual relations before marriage. 
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